
 
"Reclaiming Palestine: Interdisciplinary Reflections on Justice, 

Resistance,and Reconstruction Under Occupation" 

 

 

“MEMBANGUN HARAPAN DI ERA HEGEMONI ISRAEL: 

MODEL PENDIDIKAN HOLISTIK ANAK PALESTINA 

BERBASIS QUANTUM MINDSET UNTUK PENYEMBUHAN 

PENDERITA POST TRAUMATIC STRESS DISORDER” 

 

Mafaza Salmi Anggraeni 

Universitas Darussalam Gontor 

e-mail: mafazasalmianggraeni957@gmail.com  

 

Naura Syaffa Kamila 
Universitas Darussalam Gontor 

e-mail: syaffakamilaa@gmail.com  

 

Cecep Sobar Rochmat  

Universitas Darussalam Gontor 

e-mail: cecep.rocmat@unida.gontor,ac.id  

 

ABSTRACT  

The ongoing conflict in Palestine, caused by Israeli military hegemony, has had a serious 

psychological impact on children, including a drastic increase in Post Traumatic Stress Disorder 

(PTSD) cases to more than 50% in conflict areas. Children are forced to live in an environment full 

of fear, loss, and trauma that hinders their cognitive, emotional, and social development. This study 

aims to construct a holistic education model based on quantum mindset development as an effort to 

rebuild the hope and psychological resilience of Palestinian children who have experienced early 

trauma. Through conceptual qualitative methods and library research, this model is derived from 

critical thinking, self-awareness, and spiritual and humanitarian values through the principle of 

interconnectedness in metaphysics (Quantum Mindset). The result of this research is a holistic 

education model for Palestinian children based on the Quantum Mindset, which provides adaptive 

educational interventions as well as trauma healing through reflective and creative methods, 

showing that this integration is effective in creating a safe and empowering space for Palestinian 

children to rise from suffering and build a more optimistic future. This model can be implemented 

by volunteers and activists who concentrate on education in Palestine. 

 

Keywords: Holistic Education, Quantum Mindset, Post-Traumatic Stress Disorder, Resilience, 
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ABSTRAK 

Konflik berkelanjutan di Palestina, yang diakibatkan oleh hegemoni militer Israel menyebabkan 

dampak psikologis serius pada anak-anak, termasuk peningkatan drastis penderita Post Traumatic 

Stress Disorder (PTSD) hingga lebih dari 50% di wilayah konflik. Anak-anak terpaksa hidup dalam 

lingkungan penuh ketakutan, kehilangan, dan trauma yang menghambat perkembangan kognitif, 

emosional, dan sosial mereka. Penelitian ini bertujuan mengkonstruksi model pendidikan holistik 

berbasis pengembangan quantum mindset sebagai upaya membangun kembali harapan dan ketahanan 

psikologis anak-anak Palestina yang mengalami trauma dini. Melalui metode kualitatif konseptual 

dengan metode library research (kajian pustaka). Model ini diangkat dari pemikiran kritis, kesadaran 

diri, serta nilai-nilai spiritual dan kemanusiaan melalui prinsip keterhubungan dalam metafisika 

(Quantum Mindset). Hasil penelitian ini adalah model pendidikan holistik anak Palestina berbasis 

Quantum Mindset yang menyediakan intervensi pendidikan adaptif sekaligus penyembuhan trauma 

melalui metode reflektif dan kreatif , yang menunjukkan bahwa integrasi ini efektif membentuk ruang 

aman dan pemberdayaan bagi anak Palestina untuk bangkit dari penderitaan dan membangun masa 

depan yang lebih optimis. Model ini bisa diimplementasikan oleh para volunteer dan aktivis yang 

berkonsentrasi dalam bidang pendidikan di Palestina. 

 

 Kata kunci: Pendidikan Holistik, Quantum Mindset, Post Traumatic Stress Disorder, Resilience, 

Mental Health. 
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1. PENDAHULUAN  

Pada Oktober 2025, konflik berkepanjangan antara Israel dan hamas memasuki babak baru 

setelah tercapainya kesepakatan gencatan senjata yang difasilitasi oleh mantan Presiden AS, 

Donald Trump (Manshur, 2025). Fase pertama dari rencana ini mencakup penghentian 

serangan, pembebasan sandera, penarikan pasukan Israel dari Gaza, serta pembentukan otoritas 

transisi teknokratik Palestina di bawah pengawasan internasional. Upaya ini didukung oleh 

aktor regional seperti Mesir, Qatar, dan Turki, serta mendapat sambutan hati-hati dari otoritas 

Palestina (Ibrahim & Meylani, 2024). Meskipun membawa harapan baru bagi stabilisasi 

kawasan, implementasi kesepakatan ini menghadapi tantangan politik dari dalam Israel, 

dinamika internal hamas, serta kekhawatiran terhadap keberlanjutan proses perdamaian. 

Kondisi ini memberikan konteks penting untuk mengevaluasi prospek solusi jangka panjang 

atas krisis kemanusiaan dan politik di Palestina. 

Konflik Palestina-Israel yang berlangsung sejak 1948 telah menciptakan dampak 

psikologis mendalam yang melampaui generasi. Dikutip dari UNRWA (2023) (Aziz dkk., 

2023). Menunjukkan bahwa lebih dari 5.9 juta warga Palestina telah mengalami pengungsian 

paksa, dengan 72% diantaranya mengalami minimal satu peristiwa yang menjadi sumber 

ketakutan amat dalam (traumathic). Trauma yang dialami oleh anak-anak Palestina(Manshur, 

2025) terhadap konflik langsung dalam kurun waktu yang tidak sebentar mentransmisikan 

dampak psikologisnya kepada generasi berikutnya melalui proses yang dikenal sebagai 

transmisi intergenerasi trauma (Nasution dkk., 2025). 

Studi epidemiologis terbaru menunjukkan prevalensi PTSD pada populasi Palestina 

mencapai 54% (WHO, 2023) (Brescia dkk., 2024), sehingga sangat jauh melampaui rata-rata 

global sebesar 3.9% (Apriliana & Nafiah, 2021). Tingginya angka ini merefleksikan 

kompleksitas trauma yang diwariskan, di mana anak-anak dan cucu dari survivor konflik 1948 

menunjukkan kepemilikan gejala trauma meskipun tidak mengalami peristiwa traumatis secara 

langsung. Peristiwa ini menggaris bawahi urgensi akan adanya pemahaman mendalam terkait 

mekanisme transmisi trauma lintas generasi konteks konflik berkepanjangan(Haryanti dkk., 

2024).  

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) (Dafnaz & Effendy, 2020), 1 dari 5 orang 

(22%) dari populasi yang terdampak konflik telah mengembangkan berbagai gejala mental 

seperti depresi, kecemasan, gangguan stress pascatrauma (PTSD), gangguan bipolar atau 

skizofrenia (WHO, 2022) (Apriliana & Nafiah, 2021). Gaza menjadi objek dari terjadinya 

konflik Israel-Palestina yang telah berlangsung lama sejak awal abad ke-20 dan mengakibatkan 

krisis kemanusiaan di Palestina(Adhy & Rachmawati, 2025).  

Solusi utama yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan model pendidikan 

holistik berbasis Quantum Mindset (Irvani dkk., 2024) sebagai pendekatan strategis dalam 

penyembuhan trauma dan pembangunan harapan anak-anak Palestina. Model ini dirancang 

untuk menjawab krisis psikologis anak-anak korban konflik, khususnya mereka yang 

mengalami PTSD akibat paparan kekerasan, kehilangan keluarga, dan keterputusan emosional. 

Model pendidikan ini menggabungkan prinsip-prinsip kesadaran diri (self-awareness) 
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(Rifqi Farhan dkk., 2024), penguatan nilai spiritual dan kemanusiaan, serta keterhubungan 

eksistensial sebagaimana diteorikan dalam kerangka Quantum Mindset. Pendekatan ini 

diwujudkan dalam bentuk intervensi pendidikan reflektif dan kreatif, seperti kegiatan menulis 

jurnal, seni ekspresif, afirmasi positif, serta dialog empatik dalam lingkungan belajar yang 

aman dan suportif. 

Model ini bukan sekadar bentuk penyembuhan individual (Fahmi dkk., 2025), 

melainkan juga menciptakan ruang pemberdayaan kolektif yang memungkinkan anak-anak 

untuk memaknai ulang penderitaan mereka dan menumbuhkan harapan masa depan. 

Implementasi model ini dapat dilakukan oleh para volunteer (Ihsan & Susanti, 2024), aktivis 

pendidikan, maupun tenaga pendidik di lapangan yang bekerja di wilayah konflik, karena 

bersifat adaptif, tidak bergantung pada infrastruktur yang kompleks, dan mampu disesuaikan 

dengan konteks budaya lokal Palestina (Khoirunnisa, 2023). 

Dengan demikian, solusi ini menghadirkan pendekatan yang tidak hanya menyentuh aspek 

trauma psikologis, tetapi juga mendorong transformasi batin anak-anak untuk bangkit sebagai 

individu yang resilien, berdaya, dan memiliki visi hidup yang lebih optimis di tengah realitas 

hegemoni yang menindas (Nasution dkk., 2025). 

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

2.1 Trauma Psikologis Anak Palestina dalam Zona Konflik 

Konflik berkepanjangan di Palestina, didukung oleh hegemoni militer Israel telah memicu 

dampak psikologis yang mendalam terhadap masyarakat sipil, terutama anak-anak. Data WHO 

di tahun 2023 (Fitri & Rassel, 2024), menunjukkan bahwa lebih dari 50% anak-anak Palestina 

mengalami gangguan Post Traumatic Disorder (PTSD) (Ibrahim & Meylani, 2024), sangat 

melambung tinggi. Hidup dalam bayang-bayang ketakutan, kehilangan, dan kekerasan 

menyebabkan gangguan dalam proses perkembangan kognitif, emosiotanl, dan sosial anak. 

 

2.2 Pendidikan Holistik dan Quantum Mindset sebagai Pedekatan Alternatif 

Penyembuhan Trauma 

Pendekatan pendidikan holistik (Rochmat dkk., 2023) telah banyak dikaji dalam konteks 

pendidikan di wilayah konflik, dengan fokus pada pemulihan psikososial dan pengembangan 

keterampilan sosial emosional. Namun, sebagian besar model yang ada bersifat umum dan 

kurang menekankan aspek inovatif dalam menyikapi trauma psikologis yang mendalam seperti 

Post Traumatic Stress Disorder (PTSD). Penelitian ini menghadirkan Model Pendidikan 

Holistik Anak Palestina Berbasis Quantum Mindset untuk Penyembuhan PTSD, yang 

mengintegrasikan prinsip-prinsip quantum mindset sebagai pendekatan revolusioner dalam 

proses pembelajaran dan penyembuhan trauma. Model ini tidak hanya menciptakan ruang 

aman dan pemberdayaan kolektif, tetapi juga menerapkan teknik mental dan kognitif yang 

bertujuan mengubah pola pikir anak-anak sebagai bagian dari strategi penyembuhan PTSD 

secara holistik. Dengan demikian, model ini memberikan kontribusi unik dan orisinal dalam 

literatur pendidikan trauma dan resiliensi di wilayah konflik Palestina. 

Penelitian ini berawal dari asumsi bahwa integrasi memiliki kolerasi yang kuat dengan 

pendidikan holistik dan quantum mindset sendiri. Dapat membangun ketahanan psikologis 
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anak Palestina, menciptakan ruang aman untuk refleksi, serta mendorong proses penyembuhan 

yang berakar pada kesadaran spiritual(Suwardi dkk., 2021). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif konseptual dengan metode library 

research (kajian pustaka). Pendekatan ini bertujuan untuk menggali, memahami, dan 

menganalisis konsep-konsep atau teori yang relevan dengan topik penelitian melalui sumber-

sumber pustaka seperti buku, jurnal ilmiah, artikel, dan dokumen-dokumen akademik lainnya. 

Penelitian tidak dilakukan di lokasi tertentu karena seluruh data diperoleh melalui penelusuran 

literatur. Tidak ada subjek atau informan secara langsung, karena sumber data utama adalah 

literatur sekunder (Akbar & Latipah, 2025). 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi dokumentasi, yaitu menelaah dan 

mengkaji berbagai referensi yang relevan dengan fokus penelitian. Kriteria pemilihan sumber 

data didasarkan pada relevansi, kredibilitas, dan aktualitas informasi. Analisis data dilakukan 

melalui pendekatan analisis isi (content analysis), yaitu dengan mengidentifikasi, 

mengkategorisasi, dan menginterpretasi informasi (Hadiyantina dkk., 2023) atau konsep-

konsep utama yang ditemukan dalam literatur untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan 

penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Pendidikan Holistik sebagai Strategi Penyembuhan Trauma Psikologis Anak 

Palestina 

Pendidikan holistik (Syahid, 2024) merupakan pendekatan pembelajaran yang 

mengutamakan pengembangan anak secara menyeluruh, mencakup aspek kognitif, emosional, 

sosial, fisik, dan spiritual (Aulya dkk., 2025). Dalam konteks anak-anak Palestina yang hidup 

di tengah konflik berkepanjangan, pendidikan holistik bukan hanya sekedar proses transfer 

pengetahuan, tetapi juga berfungsi sebagai sarana penyembuhan trauma psikologis yang 

kompleks (Addzaky dkk., 2025). Konflik yang terus-menerus menyebabkan kerusakan 

psikologis berupa kecemasan, ketakutan, dan gangguan stres pasca trauma (PTSD) yang 

memengaruhi kemampuan belajar dan perkembangan anak secara menyeluruh. Pendidikan 

holistik menempatkan anak sebagai subjek utama yang aktif dalam proses belajar dengan 

menyesuaikan metode pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan emosional dan psikologis 

mereka (Khasanah, 2021). Dengan mengintegrasikan metode pembelajaran yang bersifat 

ekspresif seperti seni, musik, drama, dan permainan, (Adhy & Rachmawati, 2025) pendidikan 

holistik membuka ruang bagi anak-anak untuk menyalurkan emosi dan membangun kembali 

rasa aman. Proses kreatif ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga menjadi 

medium efektif untuk mengurangi kecemasan dan stres yang mengganggu konsentrasi belajar. 

Selain aspek ekspresif, pendidikan holistik juga memprioritaskan hubungan 

interpersonal (Hanafiah dkk., 2024) yang positif di lingkungan sekolah. Guru dilatih menjadi 

fasilitator yang empatik, mampu membaca kebutuhan psikologis anak dan membangun 

komunikasi yang suportif. Hubungan yang aman dan penuh kepercayaan antara guru dan siswa 
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membantu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, di mana anak-anak merasa dihargai 

dan terlindungi dari ancaman kekerasan fisik maupun psikologis. Aspek spiritual dan budaya 

(Saputra dkk., 2024) juga menjadi bagian penting dalam pendidikan holistik, khususnya bagi 

anak-anak Palestina yang memiliki identitas kuat terkait agama dan tradisi. Pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai spiritual tidak hanya memberikan makna dan tujuan hidup, tetapi 

juga menumbuhkan harapan serta ketahanan mental (Rochmat, Sholihah, dkk., 2022b). 

Penguatan identitas budaya dan spiritual membantu anak-anak tetap berlandasakan sosial 

mereka meskipun berada dalam situasi yang penuh ketidakpastian (Marsella dkk., 2024). 

Peran keluarga dan komunitas dalam pendidikan holistik (Cahya, 2022) juga sangat 

vital. Keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat membantu memperluas jaringan dukungan 

sosial bagi anak-anak yang mengalami trauma. Melalui sinergi antara sekolah, keluarga, dan 

komunitas, pendidikan holistik dapat berjalan secara berkelanjutan dan terintegrasi, 

memberikan dampak yang lebih besar dalam pemulihan psikologis dan pembangunan daya 

lentur anak. Ketika pendidikan holistik menyediakan ruang bagi refleksi diri (Purwaningsih, 

2020) dan pengembangan kesadaran diri anak. Aktivitas seperti meditasi ringan, latihan 

pernapasan, dan dialog kelompok diarahkan untuk membantu anak mengenali emosi dan 

belajar mengelolanya dengan cara yang sehat. Teknik-teknik ini membantu mengurangi gejala 

trauma dan meningkatkan kemampuan adaptasi anak dalam menghadapi stres yang muncul 

akibat konflik (Solihin dkk., 2023). 

Evaluasi dan monitoring berkelanjutan (Puspitasari, 2023) juga menjadi bagian dari 

pendidikan holistik dalam konteks ini. Dengan pengukuran kondisi psikologis anak secara 

berkala, program pendidikan dapat disesuaikan untuk memberikan intervensi yang lebih tepat 

dan efektif. Pendekatan multidisipliner, melibatkan psikolog pendidikan, guru, dan tenaga 

kesehatan, menjadi kunci keberhasilan dalam penyembuhan trauma. 

 

 

 

 

 

 

 

Secara keseluruhan, pendidikan holistik bagi anak-anak Palestina (Azwar dkk., 2025) 

bukan hanya bertujuan mengembangkan kemampuan akademik, tetapi lebih jauh berfungsi 

sebagai strategi penyembuhan trauma psikologis yang mendalam (Tolla & Kusrini, 2025). 

Dengan mengakomodasi seluruh dimensi perkembangan anak dan melibatkan berbagai pihak, 

pendidikan holistik menyediakan fondasi kuat bagi pertumbuhan generasi yang sehat secara 

mental, emosional, dan sosial di tengah situasi konflik yang menantang (Syaufina & 

Islamadina, 2024). 

Pendekatan menyeluruh 
& Responsif

Media Eskprseif & Relasi 
Empatik

Dukungan Sosial & 
Evaluasi Berkelanjutan
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4.2 Integrasi Quantum Mindset dalam Pendidikan sebagai Penguat Harapan dan 

Resiliensi 

Quantum mindset merupakan konsep pola pikir yang mengedepankan fleksibilitas, 

optimisme, dan keyakinan bahwa potensi individu dapat terus berkembang melalui 

pembelajaran dan pengalaman (Aulya dkk., 2025). Dalam konteks pendidikan, integrasi 

quantum mindset (Akbar & Latipah, 2025) menjadi strategi penting untuk memperkuat harapan 

dan daya lentur (resiliensi) siswa, terutama di lingkungan yang penuh tekanan seperti daerah 

konflik atau situasi sosial yang tidak stabil. Pendekatan ini berangkat dari premis bahwa 

mindset bukanlah sesuatu yang tetap, melainkan dapat dibentuk dan dikembangkan untuk 

mendukung kesejahteraan psikologis (Dafnaz & Effendy, 2020). Implementasi quantum 

mindset (Barus dkk., 2024) dalam pendidikan melibatkan penggunaan metode pembelajaran 

yang kreatif dan interaktif, seperti visualisasi positif, storytelling, dan problem solving (Azwar 

dkk., 2025) yang menantang namun memberikan ruang bagi keberhasilan kecil. Teknik-teknik 

ini bertujuan menumbuhkan motivasi intrinsik atau yang datang dari dalam diri anak serta 

membangun keyakinan diri bahwa mereka mampu mengatasi hambatan belajar dan tantangan 

hidup secara umum. 

Salah satu aspek utama quantum mindset adalah mengajarkan siswa untuk mengubah 

persepsi terhadap kegagalan menjadi peluang belajar(Ervina dkk., 2025), sehingga mereka 

tidak takut mencoba dan berinovasi. Sikap ini berperan besar dalam memperkuat resiliensi, 

yaitu kemampuan untuk bangkit kembali setelah mengalami kegagalan atau kesulitan. Anak-

anak dengan quantum mindset yang baik cenderung memiliki toleransi stres yang lebih tinggi 

dan kemampuan mengelola emosi negatif secara adaptif (Mizan & Uce, 2025). Peran guru 

sangat penting dalam mengintegrasikan quantum mindset (Sari, 2023) ke dalam pembelajaran 

sehari-hari. Guru yang terlatih dapat menciptakan lingkungan kelas yang aman, suportif, dan 

inklusif, di mana siswa ataupun anak merasa dihargai dan di support untuk mengembangkan 

potensi terbaiknya. Guru juga berperan sebagai model pola pikir positif dan pemberi umpan 

balik konstruktif yang membangun harapan dan kepercayaan diri siswa. Pengintegrasian 

quantum mindset (Zubaili & Mahmud, 2024) juga harus melibatkan perubahan sistemik di 

tingkat kurikulum dan kebijakan pendidikan. Kurikulum yang memuat beberapa elemen 

pengembangan soft skills seperti growth mindset, pengelolaan emosi, serta kemampuan 

problem solving kreatif dapat memperkuat hasil pembelajaran akademik sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan psikologis siswa secara menyeluruh. 
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Lebih jauh, quantum mindset menjadi pembelajaran yang holistik (Syahid, 2024) dan 

berpusat pada siswa, sehingga aspek mental dan emosional siswa menjadi perhatian utama. 

Dengan demikian, pendidikan bukan hanya soal pencapaian akademik, tetapi juga 

pembangunan karakter dan kapasitas psikologis yang tangguh, yang sangat diperlukan dalam 

menghadapi tekanan dan perubahan zaman. Secara praktis, integrasi quantum mindset 

(Addzaky dkk., 2025) dalam pendidikan memberikan kontribusi nyata dalam membangun 

harapan positif dan resiliensi siswa. Terutama dalam konteks konflik atau situasi penuh 

ketidakpastian, pola pikir ini dapat menjadi landasan psikologis yang kuat bagi generasi muda 

untuk bertahan dan terus berkembang menghadapi masa depan.  

4.3 Model Pendidikan Islamic Quantum Mind sebagai Ruang Aman dan Pemberdayaan 

Kolektif di Tengah Hegemoni Konflik 

Dalam konteks wilayah yang dilanda konflik berkepanjangan, pendidikan harus 

berfungsi tidak hanya sebagai tempat belajar, tetapi juga sebagai ruang aman yang mampu 

melindungi dan memberdayakan para peserta didik. Ruang aman ini harus meliputi aspek fisik, 

psikologis, dan sosial di mana anak-anak merasa terlindungi dari segala bentuk kekerasan dan 

diskriminasi (Adhy & Rachmawati, 2025). Untuk mewujudkan ruang aman dan pemberdayaan 

kolektif tersebut, model pendidikan Islamic Quantum Mind ini mengadopsi pendekatan 

trauma-informed education yang menekankan pemahaman terhadap dampak psikologis 

konflik pada anak, serta pendekatan pendidikan damai (peace education) yang 

mengintegrasikan nilai toleransi, resolusi konflik, dan resiliensi ke dalam materi ajar dan 

praktik sekolah sehari-hari. Selain itu, model ini mengacu pada prinsip pedagogi kritis, di mana 

peserta didik dilibatkan secara aktif dalam proses refleksi, dialog, dan tindakan sosial terhadap 

kenyataan konflik yang mereka alami. 

Dengan adanya tempat aman, siswa dapat belajar dengan tenang, tanpa rasa takut yang 

dapat mengganggu proses kognitif dan emosional mereka. Ruang aman dalam pendidikan 

mencakup kebijakan sekolah yang tegas melarang kekerasan dan bullying, serta penyediaan 

lingkungan fisik yang nyaman dan mendukung. Guru dan tenaga pendidik (Mizan & Uce, 

2025) dilengkapi dengan pelatihan keterampilan menangani konflik dan trauma agar mampu 

menjadi pendamping yang peka dan responsif terhadap kebutuhan anak-anak yang terdampak 

konflik. 

Selain aspek keamanan, model pendidikan ini juga mengedepankan pemberdayaan 

kolektif  (Cahya, 2022), yakni penguatan partisipasi aktif semua elemen pendidikan siswa, 

guru, keluarga, dan komunitas dalam proses pendidikan dan pengambilan keputusan. 

Pemberdayaan kolektif ini berfungsi untuk meningkatkan rasa kepemilikan dan tanggung 

jawab bersama terhadap keberhasilan pendidikan serta pembentukan ikatan sosial yang kuat. 

Pemberdayaan kolektif juga mendukung pengembangan sosial-emotional learning (SEL) yang 

menanamkan nilai empati, kerja sama, dan resolusi konflik secara damai (Addzaky dkk., 2025). 

Pendidikan yang berfokus pada SEL dapat mereduksi kekerasan interpersonal dan 

menumbuhkan budaya perdamaian di lingkungan sekolah. Dengan demikian, sekolah menjadi 

ruang pelatihan hidup yang mendukung transformasi sosial. 
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Model ini menekankan pentingnya adaptasi terhadap konteks lokal dan budaya 

masyarakat sekitar (Apriliana & Nafiah, 2021). Program pendidikan yang sensitif terhadap 

budaya dan norma sosial setempat akan lebih mudah diterima dan mampu menciptakan 

dampak jangka panjang. Keterlibatan tokoh adat, pemuka agama, dan organisasi komunitas 

menjadi kunci untuk mengintegrasikan nilai-nilai lokal ke dalam proses pembelajaran dan 

pemberdayaan. Secara holistik, model pendidikan sebagai tempat aman dan pemberdayaan 

kolektif mampu mengatasi hegemoni konflik dengan menghadirkan alternatif konstruktif bagi 

generasi muda (Rochmat, Maulaya, dkk., 2022). Model ini tidak hanya menjaga kesejahteraan 

psikologis dan fisik anak-anak, tetapi juga membekali mereka dengan kemampuan sosial dan 

emosional (Wibowo dkk., 2024) yang diperlukan untuk berkontribusi dalam proses resiliensi 

dan pembangunan masyarakat yang lebih damai dan inklusif (Cahya, 2022). 
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5. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa Model Pendidikan Holistik Anak Palestina 

Berbasis Quantum Mindset untuk Penyembuhan PTSD merupakan pendekatan yang efektif 

dan inovatif dalam menyembuhkan trauma psikologis anak-anak Palestina yang terdampak 

konflik berkepanjangan. Model ini mengintegrasikan aspek kognitif, emosional, sosial, fisik, 

dan spiritual secara holistik untuk membangun kembali rasa aman, identitas diri, serta daya 

lentur anak secara menyeluruh. Melalui metode ekspresif seperti seni, musik, dan permainan, 

serta keterlibatan guru yang empatik, keluarga, dan komunitas, model ini menciptakan jaringan 

dukungan berkelanjutan yang sangat dibutuhkan oleh anak-anak yang mengalami PTSD. 

Selanjutnya, integrasi quantum mindset dalam model pendidikan ini memperkuat harapan 

dan ketahanan mental siswa dengan menumbuhkan pola pikir fleksibel dan optimis. 

Pendekatan kreatif seperti storytelling, visualisasi positif, dan pemaknaan ulang terhadap 

kegagalan menjadi instrumen penting dalam membangun kepercayaan diri dan kemampuan 

mengelola stres. Peran guru, kurikulum responsif, serta lingkungan pembelajaran inklusif 

adalah faktor kunci dalam menginternalisasi quantum mindset ke dalam kehidupan sehari-hari 

siswa, khususnya di wilayah yang rawan konflik. 

Lebih jauh, model ini dikembangkan sebagai ruang aman dan wadah pemberdayaan 

kolektif yang tidak hanya melindungi anak secara fisik dan psikologis, tetapi juga memperkuat 

partisipasi aktif seluruh elemen pendidikan, termasuk siswa, guru, keluarga, dan komunitas. 

Fokus pada pembelajaran sosial-emosional (SEL), resolusi konflik damai, dan pemahaman 

budaya lokal menjadi fondasi utama dalam membangun lingkungan belajar yang inklusif dan 

damai. Dengan demikian, Model Pendidikan Holistik Anak Palestina Berbasis Quantum 

Mindset untuk Penyembuhan PTSD bukan hanya sebuah program pendidikan, tetapi alat 

transformasi sosial yang mampu menandingi hegemoni konflik dan membentuk generasi 

Palestina yang tangguh, berdaya, dan siap membangun masa depan yang lebih damai. 
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